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Dua Syarat Meraih Keberkahan

Untuk memperoleh keberkahan dalam hidup secara umum dan dalam penghasilan
secara khusus, terdapat dua syarat yang mesti dipenuhi.

Pertama. Iman Kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Inilah syarat pertama dan terpenting agar rizki kita diberkahi Allah Subhanahu
wa Ta’ala, yaitu dengan merealisasikan keimanan kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman.

“Andaikata  penduduk  negeri  beriman  dan  bertakwa,  pastilah  Kami  akan
melimpahkan kepada mereka keberkahan dari langit dan bumi. Tetapi, mereka
mendustakan  (ayat-ayat  Kami),  maka  Kami  siksa  mereka  disebabkan
perbuatannya”  [Al-A’raf  :  96]

Demikian, balasan Allah Subhanahu wa Ta’ala bagi hamba2-Nya yang beriman,
dan sekaligus menjadi penjelas bahwa orang yang kufur kepada Allah Subhanahu
wa Ta’ala, niscaya tidak akan pernah merasakan keberkahan dalam hidup.

Di antara perwujudan iman kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala yang berkaitan
dengan penghasilan, ialah senantiasa yakin dan menyadari bahwa rizki apapun
nkita peroleh merupakan karunia dan kemurahan Allah Subhanahu wa Ta’ala ,
bukan semata-mata jerih payah atau kepandaian kita. Yang demikian itu, karena
Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  telah  menentukan  kadar  rizki  setiap  manusia
semenjak  ia  masih  berada  dalam  kandungan  ibunya.

Bila kita pikirkan diri dan negeri kita, niscaya kita bisa membukukan buktinya.
Setiap kali  kita mendapatkan suatu keberkahan, maka kita lupa daratan, dan
merasa keberhasilan itu karena kehebatan kita. Dan sebaliknya, setiap terjadi
kegagalan atau bencana, maka kita menuduh alam sebagai penyebabnya, dan
melupakan Allah Subhanahu wa Ta’ala.
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Bila demikian, maka mana mungkin Allah Subhanahu wa Ta’ala akan memberkahi
kehidupan kita? Bukankah pola pikir semacam ini yang telah menyebabkan Qarun
mendapatkan adzab dengan ditelan bumi?

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman.

“Qarun berkata : “Sesunguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu yang ada
padaku”.  Dan  apakah  ia  tidak  mengetahui  bahwasanya  Allah  sungguh  telah
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebih
banyak harta kumpulannya ..” [Al-Qashah : 78]

Perwujudan bentuk yang lain dalam hal keimanan kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala  berkaitan  dengann  rizki,  yaitu  kita  senantiasa  menyebut  nama  Allah
Subhanahu wa Ta’ala ketika hendak menggunakan salah satu kenikmatan-Nya,
misalnya ketika makan.

“Dari Sahabat Aisyah Radhiyallahu ‘anha, bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam pada suatu saat sedang makan bersama enam orang sahabatnya, tiba-tiba
datang  seorang  Arab  badui,  lalu  menyantap  makanan  beliau  dalam dua  kali
suapan (saja). Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Ketahuilah
seandainya ia menyebut nama Allah (membaca Bismillah, pent), niscaya makanan
itu akan mencukupi kalian”. [HR Ahmad, An-Nasa-i dan Ibnu Hibban]

Pada hadits lain, Nab Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Ketahuilah bahwasanya salah seorang dari kamu bila hendak menggauli istrinya
ia berkata : “Dengan menyebut nama Allah, ya Allah jauhkanlah kami dari setan
dan jauhkanlah setan dari anak yang Engkau karuniakan kepada kami”, kemudian
mereka berdua dikaruniai anak (hasil dari hubungan tersebut, pent) niscaya anak
itu tidak akan diganggu setan” [HR Al-Bukhari]

Demikian, sekilas penjelasan peranan iman kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,
yang  terwujud  pada  menyebut  nama-Nya  ketika  hendak  menggunakan  suatu
kenikmatan,  sehingga  mendatangkan  keberkahan  pada  harta  dan  anak
keturunan.


